Fenomena Sosial Nihon Shuwa (B A F i)
yang dipresentasikan oleh Tokoh Aoba dan Sou pada
Drama Silent

Muhammad Irham Syah, Andi Irma Sarjani, Juariah
Universitas Darma Persada
ithamsyh12@gmail.com, andiirma2210@gmail.com, juariah.unsada@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meriset fenomena sosial Nihon Shuwa (HZAF5E) yang dipresentasikan
oleh tokoh Aoba dan Sou dalam Drama Silent. Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dekripsi
oleh Moleong dengan metode kepustakaan dengan memahami fenomena melalui literatur buku maupun
film mengenai apa yang dialami subjek penelitian secara menyeluruh dengan cara deskripsi dan dijelaskan
dengan kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang dialami serta dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Hasil dari penelitian ini menunjukan Nihon Shuwa (B Z&<F3F) yang dilakukan tokoh Sou
mengalami fenomena sosial. Fenomena sosial ini terjadi dikarenakan masyarakat Jepang yang tidak bisa
menerima bahwa bahasa isyarat setara dengan bahasa lisan oleh karena itu dampak yang terjadi adalah
diskriminasi terhadap masyarakat yang memiliki keistimewaan tunarungu. Penelitian ini tidak hanya
memperlihatkan fenomena sosial yang terjadi tetapi juga sebagai pendorong agar fenomena sosial yang
terjadi berkurang dan merubah cara pandang masyarakat terhadap masyarakat yang memiliki tunarungu.

Kata Kunci : Nihon Shuwa (B A3 &E), Fenomena sosial, Drama Silent

A. PENDAHULUAN

Banyak negara di dunia ini dengan berbagai macam ciri khasnya seperti budaya, suku
bangsa, agama, dan bahasa. Bahasa digunakan pada suatu negara menjadi acuan komunikasi
masyarakatnya. Terdapat berbagai cara dalam berbahasa seperti bahasa lisan, bahasa tulisan,
dan bahasa isyarat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa isyarat adalah bahasa
yang menggunakan isyarat (Gerakan tangan, kepala, badan, dsb) yang diciptakan untuk
tunarungu, tunawicara, tunanetra. Menurut (Omar, 2009), bahasa isyarat adalah bahasa yang
digunakan oleh tunarungu untuk berkomunikasi secara visual satu sama lain.

Dalam bahasa Jepang bahasa isyarat disebut Nikon Shuwa (B ZRFEE) merupakan
suatu suatu metode komunikasi yang digunakan oleh para tunarungu di Jepang. Nihon
Shuwa (HZFEE) merupakan cerminan dari bahasa lisan yaitu bahasa Jepang tetapi dalam
pembentukannya menggunakan tangan yang seolah-olah menggambar diatas udara.
Pembentukan bahasa Jepang sendiri diambil dari kegiatan yang masyarakat lakukan sehari-
hari, hal ini juga terdapat dalam bahasa Jepang pada umumnya yang disebut dengan Miburi.
Miburi merupakan gestur bentuk perilaku non-verbal pada gerakan tangan, bahu, jari-jari dan
lain lain secara sadar ataupun tidak untuk penekanan suatu pesan.
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Bahasa isyarat di setiap negara berbeda sama seperti bahasa yang digunakan pada
umumnya dan bahasa isyarat juga memiliki cara pembentukan yang sama dengan bahasa
lisan. Akan tetapi, bahasa isyarat memiliki cara penyampaian komunikasi yang berbeda.
Secara umum fungsi bahasa adalah alat yang digunakan oleh masyarakat dengan dasar budaya
dan kebisaan setempat untuk berkomunikasi. Hal ini juga sepaham dengan (Soeparno, 1993)
yang menyatakan bahwa fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Akan
tetapi terdapat fenomena sosial yang bertentangan dengan fungsi dari bahasa itu sendiri yang
terdapat dalam drama Jepang Silent.

Fenomena sosial yang terjadi adalah dalam drama tersebut menceritakan tentang gadis
bernama Tsumugi Aoba yang jatuh cinta pada Sakura Sou yang sangat menyukai musik.
Mereka pun berpacaran, tapi tidak lama kemudian mereka harus lulus SMA. Mereka putus
dan tidak pernah saling berhubungan kembali. 8 tahun kemudian, tanpa sengaja Aoba bertemu
kembali dengan Sou, tetapi dalam keadaan Sou tidak lagi bisa mendengar dikarenakan suatu
penyakit. Pada saat bertemu Aoba tidak dapat memahami apa yang disampaikan oleh Sou
karena ia berkomunikasi menggunakan Shuwa atau Nihon Shuwa (B AF5E). Dapat ditarik
kesimpulan bahwa Aoba yang sebelumnya bisa berkomunikasi dengan Sou seketika tidak
bisa mengerti apa yang Sou sampaikan dikarenakan Sou menggunakan Nihon Shuwa (B2
F£%) merupakan fenomena sosial.

Dengan fenomena sosial yang terjadi dalam drama Silent dengan penjelasan yang
sudah demikian jelas, terdapat disfungsi bahasa dimana bahasa diciptakan untuk saling
mengerti satu sama lain tetapi kenyataannya bahasa menjadi suatu dinding penghalang
manusia dengan manusia yang lain dalam berkomunikasi. Fenomena sosial yang terjadi yang
sudah dijelaskan diatas dapat diperkuat dengan teori Roland Barthes, mengembangkan
semiotika menjadi dua tingkatan tanda, yaitu tingkat denotasi dan konotasi (Rusmana,
2014). Permasalahan yang terjadi juga menyangkut kepada sosiolinguistik. Sosiolinguistik
sendiri adalah ilmu yang mempelajari ciri serta variasi bahasa dan hubungan diantara
penutur didalam masyarakat bahasa (Marni, 2016), sosiolinguistik juga merupakan dua ilmu
yang bersatu menjadi kesatuan dikarenakan berhubungan satu sama lain yaitu ilmu sosiologi
dan linguistik, kedua ilmu ini merupakan ilmu yang melekat pada manusia dikarenakan ilmu
mengkaji ilmu tentang penggunaan bahasa pada manusia dan ilmu ini didefenisikan sebagai
bahasa dalam hubungan manusia dan kemasyarakatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

lebih dalam mengenai Nihon Shuwa (B A £%), mengetahui cara mengatasi fenomena
e
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sosial seperti yang terjadi pada Aoba dan Sou pada drama Silent dan mengetahui

pembentukan Nihon Shuwa (B A& F &%) terhadap kosa kata bahasa Jepang.

B. KAJIAN TEORI

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fenomena diartikan sebagai hal-hal yang dapat
disaksikan oleh panca indera dan dapat diterangkan secara ilmiah atau peristiwa yang tidak
dapat diabaikan, juga fenomena sendiri memiliki makna lain yaitu gejala yang berarti hal
atau keadaan, peristiwa yang tidak biasa dan patut diperhatikan dan adakalanya menandakan
akan terjadi sesuatu (Kebudayaan, 1990). Sosial sendiri menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat atau sifat-sifat kemasyarakatan
yang memperhatikan kepentingan umum. Fenomena Sosial merupakan suatu gejala atau
peristiwa yang terjadi dan diamati dalam kehidupan sosial. Fenomena sosial terjadi
dikarenakan adanya nilai-nilai yang tumbuh dimasyarakat, dan juga fenomena ini tidak
dapat dihilangkan dan hanya bisa diantisipasi karena dipengaruhi adanya perubahan sosial.
Penyebab yang terjadinya fenomena sosial ini salah satunya adalah faktor kultural. Faktor
kultural ini merupakan nilai yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan komunitas
masyarakat. (Simanjuntak, 2018).

Nihon Shuwa (B AFEE) atau dikenal dunia dengan Japanese Sign Language (JSL)
merupakan bahasa isyarat yang digunakan oleh komunitas tunarungu Jepang yang terdapat
dalam sejumlah dialek dan ragam yang umumnya dapat dipahami satu sama lain, Nihon
Shuwa (HZAFE%E) juga menjadi bahasa resmi di Jepang yang disahkan oleh pemerintah

Jepang sebagai bahasa alternatif. Dikarenakan isyarat juga merupakan bahasa, tentunya

dalam pembentukan ataupun pemakaian kosa kata terdapat tata cara untuk penggunaanya

sesuai dengan kutipan ({£ R KZF, ARHEIEA, 2002).

TBARERNGFHEIIFEEENBAREOEIREY ICH5ND, [wof=l DBERFIL,
COBEDESICTEEA] &V SBEDKRZERTEENHIGHEELE, XARIZEL > TH
HA BALHIG ZHRIFEESNEN, FHLHHEDHE] T okl ERILGE. —ED
BREZETARY FER ELTHADRICHITRELTEERGHZRICELEL,
“Nihongo taioushuwa wa shuwa tango ga nihongo no gojun-douri ni narabe rareru. (Kaetta) no
kako jisei wa, ko no baai no you ni (kinou) to iu kako no toki o arawasu tango ga aru baai nado,
bunmyaku ni yotte jisei ga akirakana baai wa shouryaku sa reruga,(kaeru + owaru) de (kaetta) o
arawasu nado, ittei no doushi o asupekuto youso to shite doushi no nochi ni tsuketashite kako jisei o
arawasu koto mo oui.”

“Dalam korespondensi bahasa isyarat di bahasa Jepang, kata - kata dalam bahasa isyarat
disejajarkan dengan urutan kata dalam bahasa Jepang. Contoh nya, ketika ingin
mengemukakan bentuk lampau seperti sudah pulang,”
]
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C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah dengan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memahami fenomena mengenai apa yang dialami subyek penelitian secara menyeluruh
dengan cara deskripsi. Dijelaskan dengan kata-kata serta bahasa, pada konteks khusus yang
dialami serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2007). Metode
kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam. Oleh karena itu,
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu
fenomena yang lebih komprehensif. (Kemenkeu, 2023).

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur baik berupa buku, catatan, film maupun laporan hasil penelitian
terdahulu. Pengumpulan data yang dilakukan penulis melalui studi pustaka. Penulis
melakukan studi pustaka di Universitas Darma Persada dan website/jurnal daring untuk
mencari sumber data dari bacaan berupa buku maupun skripsi yang berkaitan dengan topik

masalah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Fenomena yang terjadi pada Aoba dan Sou

Pada drama Silent salah satu episode terdapat cuplikan dimana permasalahan
fenomena sosial terjadi dan pada saat yang bersamaan Aoba mengeluarkan kalimat serta
ekspresi wajah yang menggambarkan ketidakpahaman pada saat berkomunikasi, hal ini

juga yang membuat Aoba dan Sou tidak dapat berkomunikasi kembali.

AR
Gambar 1. Sou untuk pertama kalinya memberitahu ke Aoba
bahwa ia tidak lagi bisa mendengar
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Meskipun kamu berusahdieeas berbicara.
aky Tak Tahv apa yang) Eamu kalakan.
RS &5 2SN DHAL DB

Gambar 2. Aoba tidak bisa menerima akan respon Sou
menggunakan Nihon Shuwa (B A& F5E)

Aoba: Z % ?

Sou : —4ARB@MEINTE AE->THHHMA
T, BCAGWLWAL, BELEZESIC
ST, IELZSITEDLT,

Aoba : 2 ?

Aoba :E~e?

Sou : Isshokenmei hanasa rete mo nan itteru ka
wakan'naikara, kikoenai kara Tanoshi-so ni
hanasanai de, ureshi-soniwarawanaide

Aoba : E~e?
Terjemahan :
Aoba : Eh?

Sou : Meskipun kamu berusaha keras berbicara. Aku
takt ahu apa yang kamu katakan.
Aoba : Eh?

Gambar 3. Sou juga menyampaikan kalau dirinya tidak bisa
mendengarkan musik bersama lagi
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Gambar 4. Sou bercerita kalau dirinya tidak lagi bisa mendengar
suara Aoba

Sou : LA TERBHEN 2 =DMFINT-DA, T THMN 27557, £
SEREFELELK G2 IZARELWOMIERELTELE KD, —#BICE
ELETLEL, E520D2>TT—RIIWBILATODoM21=h b, FE
o=, bW =KEhot, Ehbhf-hof=, ENTIELHL
271,

Sou : Nande denwa denakatta no ka wakareta no ka, kore de wakattadarou? Mo
aoba to hanashitakunakatta nda yo, itsuka denwa mo dekinaku naru. Issho ni
ongaku mo kikenai. Koe mo kikenai. So6 wakattete issho ni iru nante

tsurakattakara.Sukidattakara. Dakara aitakunakatta. Kirawa retakatta.
Wasurete hoshikatta

Terjemahan :

Sou : Sekarang kamu tau mengapa aku tidak menjawab teleponmu dan kenapa aku
putus denganmu, sekarang kamu paham kan?. Aku juga tidak lagi bisa berbicara
denganmu dan akupun tidak bisa menelpon mu. Kita tidak bisa mendengarkan
lagu bersama juga. Aku bahkan tidak bisa mendengarkan suara mu, setelah ku
ketahui hal itu,bersama denganmu menjadi sangat menyakitkan. Karena aku
menyukaimu jadi aku tidak mau bertemu denganmu. Aku ingin kamu
membenciku dan tolong lupakan aku.

4.2. Pembentukan dan Jenis Nihon Shuwa (H & §§) pada Drama Silent

Bahasa yang merupakan alat terpenting didunia ini untuk komunikasi tentunya
memiliki cara dalam pembentukan katanya agar menjadi padu dalam kalimat, karena isyarat
juga merupakan suatu bahasa maka dari itu isyarat juga memiliki pembentukan dan jenis
dalam penyampaiannya.

Dalam pembentukannya kata dasarnya Nihon Shuwa (HZA3F5%) sama dengan bahasa
Jepang atau bahasa induknya, dikutip dari (FEXFIHEFE+ > 2 —: 2002) bahwa dalam
pembentukan Nihon Shuwa ( B & F & ) tidak diperlukan partikel dalam

penggambarannya walaupun ada beberapa partikel dasar yang terdapat penggambaran dalam
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Nihon Shuwa (B A £%) salah satunya yaitu —A\ 5. Contoh penggunaan Nihon Shuwa (
BAARFEE)

1. BREE #H+O+BHHI+...TT

2. BARFEE : Fh+AH

Hal ini juga yang menjadi karakteristik Nihon Shuwa (B A& 5%) dalam pembentukan
kalimat itu sendiri, walaupun ada beberapa kata yang disingkat tetapi pesannya
tersampaikan, oleh karena itu partikel no, ga, wa dan desu tidak ada. Dalam pembentukan
kanji juga terdapat beberapa cara khusus, dilansir dari [NHK] di Jepang memiliki nama
keluarga disetiap namanya, namun tidak semua kanji dapat digambarkan dengan Nihon
Shuwa (HAFEE) dan jika kanji tersebut tidak sesuai dengan Nihon Shuwa (B AFEE)
huruf itu akan dieja dengan huruf jari biasa.

Terdapat beberapa Fenomena Sosial Nihon Shuwa ( H & F 5 ) yang
dipresentasikan oleh Tokoh Aoba dan Sou dalam drama Silent yang sebenarnya sering

sekali ditemui pada percakapan dengan orang Jepang, karena orang Jepang selalu

menggunakan gestur dipercakapanya:

Gambar 5. —#§IZ ¢ &

Merentangkan jari telunjuk kanan dan kiri lalu digerakan ke depan sejajarkan di
tengah mengekspresikan ‘bersama’ dan merentangkan jari telunjuk ke depan atau ke lawan
bicara mengekspresikan ‘kamu’ hal ini sesuai dengan apa yang diperagakan oleh Sou

dimenit 53:48 pada drama Silent.
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Gambar 6. ] < & HH
Merentangkan jari telunjuk lalu mengarahkan ke telinga mengekspreikan ‘mendengar’
dan menrentangkan kedua jari telunjuk dan mengarahkan ke atas dan ke bawah
mengekspresikan ‘lagu’ hal ini sesuai dengan apa yang diperagakan oleh Sou dimenit 53:40

pada drama Silent.

Gambar 7. TN B LY - ~ L=< LY

Mengempalkan tangan dan menempel pada sisi kepala dan gerakan sedikit keatas
kepala lalu membuka kepalan dan seakan mengingat sesuatu mengekspresikan ‘lupa atau
melupakan’ dan menyatukan ibu jari dengan telunjuk didekat dagu lalu membuka ibu jari
dan telunjuk sembari menurunkan kebawah mengekspresikan ‘tidak suka’ hal ini sesuai
dengan apa yang diperagakan oleh Sou dimenit 54:00 pada drama Silent.

Hal ini juga berkaitan dengan teori Roland Barthes tentang Konotasi dan Denotasi,
dimana teori ini berkaitan dengan pemaknaan dalam suatu hal tetapi terdapat pemaknaan
lain. Nihon Shuwa (H A F5%) terdapat penggunaan gerakan visual tangan yang sama
seperti gestur yang dipakai di bahasa Jepang pada umumnya yang terkadang menjadi

kesalahpahaman seperti Aoba dan Sou.
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E. KESIMPULAN

Permasalahan yang terjadi oleh Sou ini terjadi karena adanya fenomena sosial yang
menjadi permasalahan yang tidak bisa dihilangkan dari lingkaran masyarakat dikarenakan
hal ini sangat melekat dengan masyarakat dan juga dampak fenomena sosial dapat
mengarah ke hal yang positif maupun negatif, Sou yang menjadi korban dari fenomena
sosial ini mengarah ke hal yang negatif dengan tergganggunya ketika ia berkomunikasi
dengan teman lamanya, lalu Sou juga merasa kehadirian dirinya mengganggu disekitar
sosialnya. Oleh karena itu fenomena sosial menjadi permasalahan yang penting bagi
seseorang yang memiliki kekurangan dalam dirinya sendiri, yang seharusnya
Sosiolinguistik berjalan secara beiringan tetapi terdapat masalah di salah satu ilmu tersebut,
maka terjadinya ketidakseimbangan dalam masyarakat mulai dari penutur maupun

pendengarnya.

Dalam penelitian ini juga menerangkan bahwa pemahaman secara mendalam mengenai
Nihon Shuwa ( B & F 5 ) bedasarkan drama Silent ini memiliki dampak positif pada
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap permasalahan sosial dalam kebahasaan. Tidak
hanya sekedar kesadaran masyarakat meningkat tetapi juga hal ini dapat menekan angka
fenomena sosial yang sudah terus menerus meningkat dan menyebar luas di masyarakat

Teori yang dikembangkan oleh Roland Barthes juga menunjukan bahwa terdapat
sebuah tanda yang sama tetapi tanda tersebut tidak bisa menjadi komunikasi yang baik dari
penutur maupun pendengar itu sendiri. Seperti halnya Nihon Shuwa (B & F:F) yang
merupakan bahasa alternatif bahasa Jepang, tetapi walaupun dasar bahasa isyarat adalah
bahasa nasionalnya sendiri tidak menjadi jaminan bahwa komunikasi akan berjalan lancar
jika salah satu penutur tidak memahami bahasa isyarat itu sendiri, tidak tersampaikan hal ini
juga terhalang karena adanya penyesuaian yang mempermudah pengguna bahasa isyarat
namun mempersulit bagi seseorang yang tidak mempelajari bahasa isyarat itu sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa fenomena sosial yang dialami Sou ini disebabkan oleh
masyarakat Jepang terdahulu tidak dapat menerima perbedaan pada sosialnya dengan
adanya pendidikan tunarungu secara resmi dibuat oleh pemerintah Jepang. Dengan adanya
penolakan oleh masyarakat, pada akhirnya terciptanya permasalahan sosial yang timbul dari
tingkatan kecil namun karena tidak bisa langsung dihilangkan, seiring waktu berjalan
permasalahan ini terus berkembang mengikuti zaman melalui satu orang ke orang lain dan
juga memunculkan masalah pada sosiolinguistik. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
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kesadaran masyarakat terhadap fenomena sosial yang terus terjadi dan mulai menekan
permasalahan sosial ini serta memberikan kenyamanan bagi orang yang memiliki

kekurangan dan menjalani kehidupan yang normal dan beriringan dengan masyarakat lain.
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